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KONDISI OBYEKTIF MAJLIS TA’LIM
BANI GOFUR

A. Sejarah Majlis Ta’lim Bani Gofur

Majlis ta’lim Bani Gofur didirikan oleh Ust. Masruri
pada tahun 2005 yang beralamat di Kampung Jelumprit Desa
Waringinkurung Kecamatan Waringinkurung Kabupaten Serang
Provinsi Banten. Cikal bakal berdirinya majlis Bani Gofur ini
berawal dari rutinitas pengajian al-qur’an anak-anak ditempat
sekitar, dimana mereka sangat antusias untuk belajar membaca
al-quran namun belum ada wadah yang memfasilitasinya, dengan
kesadaran dari hati nurani Ust. Masruri yang ingin memberikan
manfaat untuk orang-orang disekitar, maka beliau membuka
ruang terbuka untuk memfasilitasi anak-anak di kampung
Jalumprit dalam belajar membaca al-quran.

Bermodalkan ikhlas dan ilmu yang dimilikinya dari
pesantren, beliau rutin melakukan pengajaran membaca al-quran

kepada anak-anak maupun remaja setiap ba’da maghrib. Berbekal
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dengan hal tersebut, akhirnya tidak disadari kemudian masyrakat
membutuhkan seorang figur untuk dapat membimbing
kerohanian dan kemasyrakatan, maka pada saat itulah Ust.
Masruri ini dinobatkan dan dikukuhkan oleh masyarakat untuk
menjadi salah satu tokoh masyarakat yang masih terbilang muda
di kampung Jalumprit. Dengan berat hati dan tidak berdayanya
beliau untuk menolak permintaan masyarakat namun akhirnya
amanat itu diembannya dengan baik.

Ust. Masruri pria kelahiran 17 november 19609,
menempuh pendidikan di ponpes salafiah yang berada di Kp.
Giripada Desa Pejaten Kecamatan Keramatwatu Kab. Serang,
kemudian beliau melanjutkan pendidikan pesantrennya di ponpes
salafiah yang berada di kp. Jelumprit Desa Wairingin Kurung
Kecamatan Waringinkurung Kab. Serang. Pada tahun 1988 beliau
mempersunting seorang gadis yang amat dicintainya asal
Jalumprit putri ke 2 dari 5 bersaudara pasangan suami istri H.
Bahrudin dan Hj. Mu’awanah yang bernama Suhemah Nasirah.

Dari hasil pernikahannya ini beliau dikaruniai 6 Orang anak
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bernama; Subhan, Riri Julianti, Roy Rizal Fikri, Muhammad
Lutfi, Amelia, Lu’luul Jannah.

Diusianya yang tidak lagi muda dengan berbekal niat
yang tulus dan tekad yang bulat serta penuh kesabaran dan
ketekunan, maka beliau dalam menjalankan amanatnya mampu
melaksanakan dengan baik walaupun harus menghadapi berbagai
tantangan dan hambatan yang amat berat terutama dari orang-
orang yang merasa lebih senior dan tidak senang melihat orang
lain maju.

Dengan latar belakang tersebut di atas majlis ta’lim ini
diberi nama “Bani Gofur” yang sebelumnya tidak ada namanya,
dengan maksud mudah-mudahan diberikan oleh Allah ampunan
disetiap kesalahan yang dilakukannya saat memberi pelajaran.
Setelah beberapa waktu berjalan proses pengajaran di majlis ini,
maka semakin banyak anak-anak yang datang untuk menimba
ilmu al-qur’an, semula yang diajarkan Ust. Masruri sebatas
membaca al-quran saja, namun Kkarena beliau mempunyai
kelebihan yang lain dalam mencintai al-quran, yaitu seni tilawah

al-qur’an (melantunkan ayat al-quran dengan lagu dan irama
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indah), maka ilmu yang beliau miliki inipun diamalkan untuk
diajarkan kepada anak didiknya. Semakin hari majlis ini semakin
ramai, bukan saja hanya anak-anak yang datang, remaja bahkan
orang dewasa pun ikut serta belajar bersama.

Melihat kemampuan anak-anak muridnya, beberapa
waktu setelah beliau terapkan sistem pembelajaran seni tilawah
al-qur’an, maka beliaupun mengikut sertakan anak-anak
muridnya dalam event Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ)
cabang tilawah tingkat Kecamatan pada tahun 2007, dan pada
saat itu pula lah 2 orang murid beliau menyabet juara 1 dan juara
3 dalam event Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) tingkat
Kecamatan Waringinkurung. Dari situlah awal mula murid-
murid majlis bani gofur ikut berkontribusi dan selalu menjadi
kandidat juara dalam setiap event Musabaqah Tilawatil Qur’an
(MTQ) cabang tilawah baik tingkat kecamatan, kabupaten,
provinsi, bahkan pada tahun 2011 majlis ta’lim Bani Gofur
berhasil meloloskan 2 orang muridnya yang bernama Roy Rizal
Fikri dan Reni Isnawati ke ajang Musabaqah Tilawatil Qur’an

(MTQ) tingkat Nasional.
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Berkat kegigihan beliau dan prestasi yang diraih oleh
anak-anak muridnya, nama Ust. Masruri dan majlis Bani Gofur
ini dikenal diluar sana. Maka kian hari kian bertambah orang-
orang yang ikut belajar bersama Ust. Masruri, terlebih pengajaran
seni tilawah al-qur’an dalam majlis ini menggunakan metode
membeo, metode pengajaran ilmu yang sepenuhnya murni atas
penyampaian dari guru-guru sebelumnya tanpa merubah dan
memotongnya.

Puncak prestasi yang ditorehkan majlis bani gofur
dalam event Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) terjadi pada
tahun 2017, dimana majlis ta’lim bani gofur dapat meloloskan 8
orang muridnya ke event Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ)
tingkat provinsi yang tersebar untuk mewakili beberapa
kabupaten/kota. Pencapaian tersebut sangatlah luar biasa
mengingat ketatnya persaingan di tingkat Kabupaten, untuk
meloloskan 2 orang saja ke tingkat provinsi sangatlah sulit, akan

tetapi majlis bani gofur berhasil meloloskan 8 orang muridnya ke



38

tingkat Provinsi. Dan sampai saat ini majlis ta’lim Bani Gofur

sudah memiliki 70 murid yang khusus menggeluti tilawah.!

. Visi misi

1. Visi
“Membangun generasi Islam yang qur’ani, gemar
mengaji, mengkaji serta berprestasi dan mencintai qori
sebagai tradisi”.
2. Misi
1) Melakukan kajian qur’an
2) Melakukan praktik tilawah dari teori yang telah diajarkan
3) Mewajibkan penguasaan teknik murottal dan mujawwadz
4) Mewajibkan menjaga metode membeo dalam pengajaran

5) Mengikut sertakan santri dalam event MTQ.

. Tujuan
1) Santri mampu memahami dan menerapkan isi kandangun al-

qur’an dalam kehidupan sehari-hari

Y Masruri, Pengasuh Majlis Ta’lim Bani Gofur, \Wawancara
Dengan Penulis Di Rumahnya Di Kampug Jelumprit, (Tanggal 6 Septermber
2019)
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2) Santri mampu mempraktikan teori kajian al-qur’an
dilingkungan luar

3) Santri mampu mengimplementasikan atau melafalkan teknik
murattal dan mujawwadz dengan baik dan benar

4) Mampu untuk disiplin dalam menjaga metode membeo
sebagai ciri khas majlis Bani Gofur

5) Santri mampu berkontribusi dan berprestasi dalam event

Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ).

D. Program Majlis Ta’lim Bani Gofur
1. Pengajian tahsin al-qur’an
Tahsin al-qur’an adalah menyempurnakan semua
hal yang berkaitan dengan kesempurnaan pengucapan huruf-
huruf al Quran dari aspek sifat-sifatnya yang senantiasa
melekat padanya dan menyempurnakan pengucapan hukum
hubungan antara satu huruf dengan yang lainnya seperti

idzhar, idgham, ikhfa dan sebagainya.

2 https://id.wikipedia.org/wiki/Tahsin. Diakses pada selasa, 17 september
2019, pukul 10:37
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Pengajian tahsin al-qur’an di majlis Bani Gofur
dilaksanakan setiap malam minggu, malem senin, malam
selasa dan malam rabu tepatnya pada waktu ba’da magrib
sampai dengan selesai.

Pengajian seni tilawah al-qur’an

Pengajian seni tilawah al-qur’an di majlis bani gofur
dilaksanakan 2 kali dalam satu minggu yaitu pada malam
kamis dan malam sabtu tepatnya ba’da shalat maghrib sampai
dengan selesai.

Seni tilawah al-qur’an adalah melantunkan ayat al-
qur’an dengan menggunakan nada atau irama yang indah
dengan tanda baca tajwidz sesuai dengan pedoman yang telah
ditentukan.
kajian ilmu agama kaum ibu-ibu

kajian ilmu agama kaum ibu-ibu atau biasa disebut
dengan pengajian ibu-ibu di majlis bani gofur dilaksanakan
setiap hari senin pagi, rangkaian acara pengajian ibu-ibu

diawali dengan pembacaan shalawat, dzikir tahlil dan diakhiri
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dengan ceramah agama yang diisi oleh ust masruri, pengajian
tersebut dimulai pukul jam 09:00 — 10:30 WIB.

Kajian ilmu agama kaum ibu-ibu sudah menjadi
rutinitas setiap minggunya bagi kaum ibu-ibu, selain
mendapatkan manfaat dari ilmu yang didapat, pengajian

tersebut juga menjadi ajang silaturahmi bagi kaum ibu-ibu.

E. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran adalah sebuah strategi dalam
proses belajar mengajar dengan tujuan untuk keberhasilan guru
dalam menyampaikan materi pelajaran.

Metode pembelajaran sangat penting bagi seorang guru
untuk menyampaikan pelajaran kepada muridnya karena metode
pembelajaran merupakan pendekatan secara personil antara guru
dengan murid agar murid tertarik dan menyukai materi yang
diajarkan. suatu pelajaran tidak akan pernah berhasil jika tingkat
antusias siswa berkurang. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
tentunya Guru harus selalu aktif dalam pemilihan metode
pembelajaran. dikarenakan daya tampung siswa / daya serap

siswa sangatlah berbeda, siswa satu dengan yang lainnya
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tentunya ada perbedaan tidak semuanya bisa dikatakan sama
rata.?

Metode pembelajaran yang digunakan di Majlis Bani
Gofur dalam pembelajaran tilawah adalah metode membeo.
Metode membeo adalah suatu metode pembelajaran tilawah yang
mana seorang murid harus mengikuti secara keseluruhan lagu,
suara maupun tajwidz yang diajarkan oleh gurunya, baik yang
sudah menguasai atau yang belum menguasainya, terkecuali
ketika diluar pembelajaran (dalam event musabagah ataupun
acara lainnya) barulah murid diperkenankan untuk menambahkan
variasi atau merubah lagu yang dibawakan. Karena biasanya
dalam proses pembelajaran tilawah di pesantren atau di majlis
ta’lim yang lain apabila si murid sudah bisa menguasai lagu yang
diajarkan oleh gurunya maka dengan sendirinya ia akan merubah
lagu utama yang diajarkan tanpa perintah dari gurunya.*

Metedo membeo diterapkan untuk semua murid yang

belajar tilawah di majlis Bani Gofur, baik anak-anak, remaja

*http://duniaservis01.blogspot.com/2014/07/pengertian-dan-
pentingnya-metode.html. Diakses pada senin, 16 september 2019, pukul 17:45
WIB

* Masruri, Pengasuh Majlis Ta’lim Bani Gofur, \Wawancara

Dengan Penulis Di Rumahnya Di Kampug Jelumprit, (Tanggal 6 Septermber
2019)
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maupun dewasa, karena menurut Ustadz Masruri selaku
pengasuh dan pengajar di majlis Bani Gofur, usia bukanlah
merupakan tingkatan dalam menerapkan metode ini, tingkatan itu
bisa dilihat dari lagu, karena lagu harus menyesuaikan dengan
kemampuan murid masing-masing, kadang ada yg suaranya
besar, ada juga yang suaranya kecil, ada yang nafasnya pendek
dan ada juga yang nafasnya panjang.

Untuk meningkatkan kualitas dan prestasi murid dalam
event musabagah ataupun yang lainnya, majlis bani gofur
mewajibkan seluruh muridnya untuk mengetahui dan menguasai
7 macam lagu dalam seni membaca al-qur’an, adapun lagu-lagu
tersebut sebagai berikut:

Bayyati
Shoba
Nahawand
Hijaz

Rost

Sika
Jiharka.®

N o g A w bdhoe

® Masruri, Pengasuh Majlis Ta’lim Bani Gofur, \Nawancara

Dengan Penulis Di Rumahnya Di Kampug Jelumprit, (Tanggal 6 Septermber
2019)
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F. Struktur organisasi

Struktural Organisasi Majlis Ta’lim Bani Gofur

Ketua
Ust. Masruri
Sekertaris _ Bendahar_a Tenaga Pengajar
Syamsul Babhri Suemah Nasiroh 1. Ust. Masruri

2. Roy Rizal fikri
3. Suemah Nasiroh
4. Reni Isnawati




